BAB VII
PENUTUP

7.1.  Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis objek studi yang dipilih dalam karya
ilmiah berupa tesis, maka terlahirlah kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Penyebab kebolehan kawin lompek paga di Nagari Pasie Laweh,
Tanah Datar, muncul akibat perubahan sosial dan budaya yang dipengaruhi oleh
perkembangan zaman, mobilitas merantau, serta keinginan memperbaiki keturunan.
Keputusan ini tidak didasarkan pada aturan tertulis, melainkan melalui musyawarah
mufakat (fuah sakato), yang tetap menjadi prinsip adat Minangkabau meski kini
menghadapi tuntutan dokumentasi formal. Kemudian masyarakat memilih kawin
lompek paga karena dua faktor utama: interaksi dengan dunia luar yang membuka pola
pikir dan dorongan ekonomi yang mendorong perantauan. Sementara sebagian tetap
menikah dalam lingkungan adat, faktor takdir dan kebutuhan hidup membuat
pernikahan di luar adat sulit dihindari. Serta kerapatan Adat Nagari (KAN) dan ninik
mamak berperan menjaga keseimbangan antara adat dan perubahan sosial dengan
mempertahankan adat yang masih relevan. Sebelum 1979, pasangan kawin lompek
paga harus membayar maisi uang adat sebagai bentuk pengakuan sosial, sementara
mereka yang melanggar norma, seperti hamil di luar nikah, dikenakan sanksi berat.
Setelah 1979, pembayaran uang adat tidak lagi menjadi syarat utama, mencerminkan
perubahan sikap masyarakat. Dapat dipahami bahwa, kawin lompek paga merupakan
hasil negosiasi antara adat dan dinamika sosial-ekonomi, di mana nilai adat tetap
dihormati tetapi lebih fleksibel menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

Kedua, Proses terjadinya kebolehan kawin lompek paga di Nagari Pasie Laweh,
Tanah Datar, berkembang akibat dinamika sosial, ekonomi, dan bencana alam yang
mengubah adat perkawinan. Sejak 1980-an, praktik ini semakin diterima, terutama oleh
perantau yang berinteraksi dengan budaya luar. Awalnya, pembayaran uang adat atau

uang malompek paga menjadi syarat, dengan kemudahan lebih bagi laki-laki luar untuk
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menikah dengan perempuan Pasie Laweh dibandingkan sebaliknya. Kemudian
hubungan kekeluargaan lintas nagari, khususnya dengan Pagaruyung dan Kumango,
turut memperkuat praktik ini. Bencana galodo tahun 1979 semakin mendorong
masyarakat merantau dan membuka diri terhadap pernikahan di luar nagari.
Sebelumnya, pelaku kawin lompek paga menghadapi sanksi berat seperti pengusiran
dan larangan mengikuti adat, terutama bagi perempuan karena sistem matrilineal
Minangkabau. Sehingga peran otoritas tradisional, seperti Kerapatan Adat Nagari
(KAN) dan ninik mamak, juga mengalami perubahan. Dahulu, mereka menerapkan
sanksi ketat, termasuk ritual mambantai kabau bagi yang ingin kembali ke nagari.
Namun, seiring perubahan sosial, kebijakan ini melunak, dan pembayaran uang adat
akhirnya dihapuskan. Kini, peran mereka lebih pada memberi nasihat dan menjaga
keseimbangan adat dengan perkembangan zaman. Dapat dipahami bahwa, kawin
lompek paga mencerminkan fleksibilitas adat Pasie Laweh dalam menghadapi
perubahan sosial tanpa kehilangan identitas budayanya.

Ketiga, Dampak perubahan dalam kebolehan kawin lompek paga di Nagari
Pasie Laweh, Tanah Datar, membawa dampak signifikan terhadap kualitas sumber
daya manusia (SDM), kelembagaan adat, dan tradisi perkawinan. Pertama, dari segi
sumber daya manusia (SDM), pernikahan dengan orang luar nagari dinilai
meningkatkan kecerdasan keturunan dan memperluas wawasan, mencerminkan
perubahan pola pikir masyarakat Minang yang semakin terbuka terhadap
perkembangan zaman. Kedua, dalam kelembagaan adat, kebolehan kawin lompek paga
mengubah aturan pengangkatan pemangku adat (datuak), yang kini lebih fleksibel
dengan syarat utama calon harus berdarah Minang. Namun, perubahan ini juga
menyebabkan beberapa tradisi adat tidak lagi terlaksana sepenuhnya. Ketiga, dari sisi
tradisi perkawinan, kebolehan kawin lompek paga mengubah beberapa aspek, seperti
lokasi pelaminan yang kini sering diadakan di luar rumah dan tradisi penyajian
makanan yang mulai ditinggalkan. Hal ini menunjukkan adaptasi masyarakat terhadap
kepraktisan modern, tetapi juga menjadi tantangan dalam melestarikan nilai adat

sebagai identitas budaya.
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Studi ini menunjukkan bahwa kebolehan kawin lompek paga mencerminkan
fleksibilitas adat Minangkabau dalam menyesuaikan diri dengan dinamika sosial, di
mana nilai-nilai adat tetap dihormati, tetapi mengalami perubahan agar tetap relevan
dengan kehidupan masyarakat saat ini.

7.2.  Rekomendasi

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam bab pembahasan sebelumnya,
rekomendasi studi berikutnya ialah memetakan proses perubahan dalam tradisi
perkawinan guna memahami dampak globalisasi dan modernisasi terhadap adat istiadat
yang telah lama berlaku. Selain itu, penting untuk menganalisis peran lembaga adat
dalam menyesuaikan diri dengan perubahan sosial sekaligus mempertahankan nilai-
nilai adat yang esensial. Upaya ini bertujuan menjaga keotentikan adat perkawinan di
tengah dinamika zaman, sambil tetap memastikan keselarasan dengan hukum Islam.
7.3.  Implikasi

Studi ini dimaksud untuk menganalisis perubahan hukum dalam praktik kawin
lompek paga di Nagari Pasie Laweh, Tanah Datar, dengan fokus pada pergeseran status
hukumnya dari yang semula dilarang menjadi diperbolehkan. Penelitian ini
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong perubahan tersebut, menelusuri
tahapan proses perubahannya, serta menganalisis dampak yang ditimbulkan akibat
kebolehan praktik ini. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan informan yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait perubahan ini. Hasil penelitian
diharapkan menjadi referensi dan kerangka teoritis bagi studi lebih lanjut mengenai
dinamika perubahan hukum, khususnya dalam konteks hukum Islam.

7.4. Keterbatasan Studi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu disempurnakan dalam studi selanjutnya. Keterbatasan pertama
terletak pada cakupan wilayah penelitian yang hanya berfokus pada satu nagari di
Kecamatan Sungai Tarab, sehingga data yang diperoleh terbatas dan kurang bervariasi.
Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan ke

beberapa nagari guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Kedua, berkaitan
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dengan jumlah informan, yang terdiri dari empat orang ninik mamak, tiga orang tokoh
adat, dan enam orang masyarakat tetap di Nagari Pasie Laweh, Tanah Datar. Untuk
meningkatkan validitas dan kedalaman analisis, penelitian berikutnya diharapkan dapat

menambah jumlah informan agar memperoleh perspektif yang lebih beragam.
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